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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman kedelai di lahan kering yang ramah
lingkungan adalah dengan inokulasi mikoriza. Ini akan membantu proses penyerapan air yang terikat
cukup kuat pada pori mikro tanah dan penyerapan nutrisi tanaman. Penelitian bertujuan untuk
mempelajari pengaruh aplikasi MVA terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi genotipe
kedelai pada pada lahan kering dan menentukan jenis mikoriza yang paling kompatibel terhadap
genotipe kedelai pada lahan kering. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui adakah interaksi antara
genotipe kedelai dengan jenis mikoriza sehingga adaptif pada lahan kering. Penelitian menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (RPT), dengan petak utama (PU) terdiri dari 6 genotipe generasi ke 4 (g)
yaitu : g1 (gM50Gy); g2 (gO50GYy); g3 (gT50Gy); g4 (gM); g5 (gO); g6 (gT). Anak Petak (AP)
adalah jenis mikoriza (M) yaitu kontrol (tanpa mikoriza (m0), Glomus etunicatum (m1), Gigaspora
margarita, (m2), campuran Glomus etunicatum + Gigaspora margarita (m3). Terdapat 24 kombinasi
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe kedelai g1 (gM50Gy); g2 (gO50Gy); dan
03 (gT50Gy) beradaptasi dengan baik pada lahan kering yang ditunjukkan panjang dan lebar stomata,
berat kering tajuk dan akar yang lebih tinggi, dan serapan Al yang lebih rendah. Aplikasi mikoriza
campuran Glomus etunicatum + Gigaspora margarita menunjukkan hasil terbaik pada pengamatan
panjang dan jumlah stomata, bobot kering tajuk dan akar, serapan Al akar, jumlah polong berisi, dan
bobot biji per petakan. Perlakuan gT50Gy dengan aplikasi mikoriza Glomus etunicatum + Gigaspora
margarita memberikan hasil terbaik pada jumlah stomata dan serapan fosfor.

Kata kunci: mikoriza; adaptasi; genotipe; lahan kering; stomata.

ABSTRACT

One of the efforts to increase the production of soybean plants in a dry land, which is
environmentally friendly with mycorrhizal inoculation, will help absorb water tightly bound to soil
micropores and absorb plant nutrients. This research aimed to study the effect of MVA application
on increasing the growth and production of soybean genotypes on dry land, determining the type of
mycorrhizae that is most compatible with soybean genotypes on dry land, is there an interaction
between soybean genotypes and mycorrhizal types so that it is adaptive on dry land. Use Divided
plot design (RPT), as follows: Main plot (PU) consists of 6 genotypes of the 4th generation (g) viz :
gl (gM50Gy); g2 (gO50Gy); g3 (gT50Gy); g4 (gM); g5 (gO); g6 (gT). Subplot (AP) is kind
mycorrhizae (M), namely control (without mycorrhizae (m0), Glomus etunicatum (m1), Gigaspora
margarita, (m2), mixedGlomus etunicatum and the Gigaspora margarita (m3). Each treatment on
the main plot and subplots were combined so that there were 24 treatment combinations. The results
showed that the soybean genotype was gl (gM50Gy); g2 (gO50Gy); g3 (gT50Gy) are well adapted
to dry land, which is indicated by stomata length and width, higher canopy and root dry weight, and
with lower Al uptake. A mycorrhizal application mix Glomus etunicatum and Gigaspora margarita
showed the best results on observing length and number of stomata, shoot and root dry weight, root
Al uptake, number of filled pods, and seed weight per plot. Treatment (gT50Gy) with mycorrhizal
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applications mix Glomus etunicatum, and Gigaspora margarita gave the best results on the number
of stomata, phosphorus uptake.

Keywords:  mycorrhizae; adaptation; genotype; dry land.

I. PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L.) merupakan makanan yang kaya gizi. mengandung protein
nabati, oligosakarida, serat makanan, fitokimia (terutama isoflavon), dan mineral sehingga
berperan penting sebagai sumber protein nabati dalam rangka peningkatan gizi masyarakat.
Kedelai aman bagi kesehatan dan murah harganya (Aparicio et al., 2008). Upaya untuk
meningkatkan produktivitas kedelai secara berkelanjutan salah satunya adalah mencari dan
menyediakan varietas yang mampu beradaptasi dengan baik. Namun pengembangan kedelai
terkendala keterbatasan lahan-lahan subur, sehingga usaha perluasan areal lebih diarahkan
pada lahan-lahan marginal seperti lahan kering.

Total Luas lahan kering di Indonesia yang mencapai 144,47 juta ha (Ritung et al.,
2015), sekitar 82% dari total lahan kering tergolong sebagai lahan kering suboptimal. Lahan
kering masam merupakan lahan kering suboptimal yang menempati luasan paling dominan,
yaitu sekitar 107,36 juta ha (sekitar 74,3% dari total luas lahan kering), sedangkan sekitar
10.75 juta ha (7,4% dari total luas lahan kering) merupakan lahan kering beriklim kering
(Dariah and Heryani, 2014). Kendala pembudidayaan tanaman di lahan kering ialah
produktivitas tanaman yang rendah dan keterbatasan air. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi tanaman di lahan kering yang ramah lingkungan dengan inokulasi
mikoriza, akan membantu proses penyerapan air yang terikat cukup kuat pada pori mikro
tanah dan penyerapan nutrisi tanaman.

Mikoriza vesicular arbuskular (CMA) akan lebih mudah mengkolonisasi tanaman
yang tumbuh pada lahan masam dan kandungan haranya terbatas. Jamur mikoriza arbuskular
(AM) membantu penyerapan nutrisi dan dapat memberikan perlindungan terhadap toksisitas
aluminium (Postma et al., 2007). Kolonisasi spora jamur dorman AM yang efektif pada
lingkungan marjinal. Rasio kolonisasi jamur AM berkorelasi positif dengan perkecambahan
spora mikoriza(Wang et al., 2015). Hifa CMA yang masuk dan berkembang dalam sel akar
tanaman inang berfungsi sebagai penyerap hara dalam tanah dan membentuk rajutan hifa
secara internal di jaringan korteks pada tanaman inang. Sebagian hifa akan memanjang dan
menjulur keluar dan masuk ke tanah untuk menyerap air dan unsur hara (Smith and Read,
2008).

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi MV A terhadap peningkatan
pertumbuhan dan produksi genotipe kedelai pada pada lahan kering, menentukan jenis
mikoriza yang paling kompatibel terhadap genotipe kedelai pada lahan kering. Selain itu
untuk melihat adakah interaksi antara genotipe kedelai dengan jenis mikoriza sehingga
adaptif pada lahan kering. Hasil penelitian diharapkan memberi konstribusi dalam
pengembangan kedelai pada lahan kering.

II.METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di lahan kering di Desa Baku kecamatan Tanralili, kabupaten
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Maros, Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Bahan dan Alat

Bahan benih hasil seleksi tahap I1l (M3), mikofer MVVA asal Biotrop Bogor, pupuk
NPK, kompos, plastik, ember, bahan kimia untuk mengukur infeksi akar oleh mikoriza yaitu
glyserin, asam laktat, acid fushin, alkohol 90%, gliserin. Alat yang digunakan di lapangan
adalah ember, selang, cangkul, timbangan, dan alat-alat yang digunakan untuk analisis
laboratorium : deck glass, penutup deck glass, pipet, pinset, pinset spora, cawan petridish,
labu ukur, tabung sentrifugasi, tabung reaksi, sentrifuge heraeus sepatech (max speed 5000
rpm) time range 0-30 min, mikroskope compound Nikon SE, mikroskope kamera Nikon
eclipse 80i (magnification 40x-1000x), mikroskope dissecting Olympus sz-51
(magnification : 0,8-4), mikroskope compound Olympus cx-31 (magnification : 40x—
1000x).

3. Desain Eksperimen

Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT), sebagai berikut : Petak
Utama (PU) terdiri dari 6 genotipe generasi ke 4 (g) yaitu : g1 (gM50Gy); g2 (gO50Gy); g3
(9T50Gy); g2 (gM); g5 (9O); gs (gT). Anak Petak (AP) adalah jenis mikoriza (M) yaitu
control (tanpa mikoriza (mo), Glomus etunicatum (mi), Gigaspora margarita, (m.),
campuran Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita (ms). Setiap perlakuan pada petak
utama, dan anak petak dikombinasikan sehingga terdapat 24 kombinasi perlakuan. Masing-
masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga seluruhnya terdapat 72 unit
petakan.

4. Inokulasi Mikorizaa Vesikular Arbuskular (MVA) dan Penanaman

Inokulan kultur mikoriza yaitu Glomus etunicatum, Gigaspora margarita, campuran
Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita yang digunakan dilapangan mempunyai
jumlah 300 spora dalam 30 g pasir. Sebanyak 10-15 gram MVA diinokulasikan sedalam 5-
7 cm ke dalam lubang pertanaman yang telah dipersiapkan sesuai perlakuan, kemudian
ditutup dengan tanah. Aplikasi mikoriza paling sederhana dilakukan dengan perbanyakan
cendawan melalui kultur pot dengan inokulum starter berupa spora dan potongan-potongan
akar terinfeksi yang dibenamkan ke dalam substrat di pembibitan (Brundrett, 2002). Aplikasi
mikoriza dan penanaman dilakukan pada waktu yang sama dengan penugalan kemudian
diletakkan mikoriza dan benih kedelai sebanyak 3 tanaman perlubang dengan jarak tanam
40x30 cm. Setelah berumur 7 hari, tanaman dijarangkan, dengan memilih tanaman yang
paling baik pertumbuhannya, sehingga menyisakan 2 tanaman per lubang.

5. Analisis Tanaman

Parameter pengamatan meliputi bobot kering akar (g.tan), bobot kering tajuk (g.tan”
1), diamati setelah akar dan tajuk tanaman dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama
2X24 jam (Prodi Agroteknologi Universitas Tidar, 2014). Panjang, lebar dan jumlah stomata
diukur menggunakan mikroskop compound Nikon SE. Setelah tanaman berumur 75 HST
dilakukan analisis jaringan tanaman yang meliputi analisis unsur hara kandungan hara P (%)
dan Al Tajuk dan akar diekstrak dengan metode pengabuan basah menggunakan HNO3 dan
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HCIO4. Selanjutnya kadar unsur hara masing-masing diukur dengan spektrofotometer UV-
VIS, Spektrofotometer serapan atom (SSA) (BPT, 2009)

6. Akar yang terinfeksi

Perhitungan persentase infeksi akar kedelai oleh mikoriza diawali dengan pewarnaan
akar dengan metode Kormanik et al; 1980, Wathira et al; 2016, yang dimodifikasi.
Kemudian pembuatan preparat akar dengan memotong akar yang telah diwarnai sepanjang
1 cm, lalu diletakkan pada gelas preparat dan ditutup dengan cover glass. Setiap preparat
diletakkan 10 potongan akar. Pengamatan infeksi akar dengan menggunakan mikroskope
kamera nikon eclipse 80i(magnification 40x — 1000x), untuk mengamati vesikula, arbuskula,
hifa maupun spora. Persentase akar terinfeksi menggunakan rumus (Giovannetti and Moose,
1980) berdasarkan Persamaan 1.

. . contoh akar terinfeksi
Akar terinfeksi(%) =
( A)) Z contoh seluruh akar yang diamati

x 100% (1)

7. Analisis Statistik

Pengolahan data secara statistik berdasarkan analisis sidik ragam pada taraf 5%,
kemudian uji lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) (Gomez, and Gomez, 1995)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Panjang, Lebar dan Jumlah Stomata

Rerata genotipe g2 (gO50Gy) memberikan panjang stomata 19,67 mm dan tidak
berbeda nyata dengan gz (gT50Gy); gs (gO), namun berbeda nyata dengan g1 (gM50Gy); g4
(gM); g6 (gT). Rerata genotipe gz (gT50Gy) memiliki lebar stomata 2,67 mm tidak berbeda
nyata dengan g4 (gM); gs (gO), tetapi berbeda nyata dengan g1 (gM50GY); g2 (gO50GY) ; ds
(gT). Aplikasi mikoriza campuran Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita
memberikan rerata panjang stomata 22,56 mm dan lebar stomata 4,89 mm dan berbeda nyata
dengan m0, m1, dan m2 (Tabel 1).

Pengaruh defisit air menyebabkan penurunan jumlah dan ukuran stomata sebagai
respon tanaman terhadap cekaman kekeringan untuk mengurangi hilangnya air melalui
transpirasi dan meningkatkan asimilasi CO2 (Sasli, 2004; Xu & Zhou, 2008; Suherman et
al., 2012). Penutupan stomata untuk mengatur kehilangan air dan pengambilan CO; sebagai
bahan utama fiksasi CO- selama proses fotosintesis merupakan adaptasi tanaman terhadap
kondisi air yang terbatas (Taiz L and Zeiger, 2002). Tanaman yang toleran terhadap
kekeringan adalah tanaman dengan densitas stomata yang rendah, mampu menekan
transpirasi, efisien dalam penggunaan air (Blum, 2005). Salah satu faktor yang
mempengaruhi besarnya transpirasi adalah densitas stomata. transpirasi yang dialami
tanaman adalah melalui stomata daun lebih dari 90% (Banziger et al., 2000). Panjang dan
lebar stomata genotipe kedelai dengan aplikasi jenis mikoriza pada lahan kering dapat dilihat
pada Gambar 1.

Perlakuan gT50Gy dengan aplikasi mikoriza campuran Glomus etunicatum+
Gigaspora margarita (g3m3) memberikan 13 stomata.mm™ dan tidak berbeda dengan
g4m3, glm3, g3ml, namun berbeda dengan g2m3, g5m3 (Tabel 2). Sejalan dengan
penelitian Huang et al. (2009) yang menyatakan bahwa mikoriza G. etunicatum yang
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diaplikasikan pada tanaman jagung memberikan pengaruh pertumbuhan yang signifikan
dibandingkan tanaman kontrol. Tanaman yang diaplikasi cendawan MVA dapat
menggunakan berbagai mekanisme perlindungan untuk mengatasi stress kekeringan
diantaranya yaitu aktif dalam serapan P , meningkatkan penyerapan air (Rapparini and
Penuelas , 2014).

Tabel 1. Rerata panjang dan lebar stomata genotipe kedelai yang diaplikasi mikoriza pada

lahan kering.
Perlakuan Panjang stomata Lebar stomata
Genotipe kedelai
gl 16,67 b 1,67 b
g2 19,00 a 1,67 b
g3 19,67 a 2,67a
g4 16,00 b 2,17 ab
g5 20,67 a 250a
g6 17,00 b 1,83b
Nilai BNT 1,87 0,60
Mikoriza
mO 13,67 x 1,33y
m1l 20,67 x 2,92 x
m2 20,17 y 2,00 x
m3 2256w 489w
Nilai BNT 1,57 0,47

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a dan b) pada kolom pada
perlakuan genotipe (g) dan (w, X, y, dan z) pada kolom pada perlakuan mikoriza
(m) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT o = 0,05.

Tabel 2. Rerata jumlah stomata (mm™) genotipe kedelai yang diaplikasi mikoriza pada
lahan kering.

Jenis mikoriza

Genotipe kedelai

mO0 ml m2 m3
gl 8; 102 107 12“\/5
g2 61;6 scj sfz 1ofA‘f
93 5; 128 9‘;5’ 13%
g4 7% gbe 10% 129
y X X w
95 GI;C 73 9‘;” 11"’;
. B A
NPBNT (g) 1,801
NPBNT (m) 1,789

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a dan b) pada kolom dan (x,y,
dan z) pada baris yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT a = 0,05.
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Gambar 1. Panjang (P) dan lebar (L) stomata perlakuan genotipe perbesaran 40 (gims,
g2mz, gamz), perbesaran 20 (gsmz, gsmo, gsm3) pada aplikasi mikoriza di lahan
kering.

2. Bobot Kering Tajuk dan Akar

Tabel 3 menunjukkan bahwa genotipe gs (gT50Gy) memberikan rerata bobot kering
tajuk 89,48 g.tan’ dan tidak berbeda nyata dengan gs (gO), namun berbeda nyata dengan gz
(gM50Gy); g2 (gO50GY); g4 (gM); gs (gT). Genotipe g2 (gO50Gy) memiliki rerata bobot
kering akar 97,13 g.tan™* tidak berbeda nyata dengan g1 (gM50GY); g. (9O50GY); g (gM);
05 (gO); gs (gT) tetapi berbeda nyata dengan gz (gT50Gy).

Tabel 3. Rerata bobot kering tajuk dan akar (g.tan™') genotipe kedelai yang diaplikasi
mikoriza pada lahan kering.

Perlakuan BK Tajuk BK Akar
Genotipe kedelai
gl 46,98 d 93,39 a
g2 42,88 d 97,13 a
g3 89,48 ab 84,30 b
g4 72,48 ¢ 91,59 a
g5 98,42 a 96,39 a
g6 81,93 bc 96,47 a
Nilai BNT 9,96 6,36
Mikoriza
mO 46,07 z 78,68 z
ml 94,66 x 104,82 x
m2 75,36 y 96,13 y
m3 122,54 w 117,52 w
Nilai BNT 5,12 5,72

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a dan b) pada kolom pada
perlakuan genotipe (g) dan (w, X,y, dan z) pada kolom pada perlakuan mikoriza
(m) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT o = 0,05.
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Pertumbuhan panjang akar primer dan akumulasi bobot kering kedelai secara
signifikant menurun dengan meningkatnya kadar aluminium (Ojo and Ayuba, 2012).
Menekan pertumbuhan tajuk untuk mengurangi transpirasi dan mendorong pertumbuhan
akar sehingga dapat mengabsorsi air dengan jangkauan yang lebih dalam merupakan bentuk
adaptasi tanaman terhadap cekaman kekeringan (Wu and Cosgrove, 2000).

Aplikasi mikoriza campuran Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita
memberikan rerata bobot kering tajuk 122,54 g.tan dan bobot kering akar 117,52 g.tan™
dan berbeda nyata dengan m0, m1, dan m2 (Tabel 3). Kandungan bobot kering tanaman,
nitrogen dan kalsium lebih banyak terdapat pada daun tanaman tomat yang diaplikasi
mikoriza dibandingkan tanpa mikoriza (Michatoj¢ et al., 2015). Mikoriza arbuscular
(Glomus claroideum) meningkatkan toleransi stress kekeringan pada tanaman gandum.
Berat kering total, konsentrasi klorofil daun,protein dan kandungan air relatif secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan tanaman non-mikoriza pada stress kekeringan (Beltrano
& Ronco, 2008).

3. Serapan Al Tajuk dan Akar

Rerata genotipe g1 (gM50Gy) memiliki serapan Al tajuk yang lebih rendah dengan
nilai 72,08ppm tidak berbeda nyata dengan ge (gT), namun berbeda nyata dengan g
(gO50Gy) ; g3 (9T50GY) ; g4 (gM); gs (gO). Rerata genotipe g1 (gM50Gy) memiliki serapan
Al akar yang lebih rendah nilai 6,13ppm dan tidak berbeda nyata dengan g> (gO50Gy); g3
(gT50GY); g5 (gO); gs (gT) tetapi berbeda nyata dengan g4 (gM). Al pada konsentrasi rendah
di dalam tanah membantu pertumbuhan, namun bila konsentrasi aluminium konsentrasi
tinggi menyebabkan penurunan klorofil, penurunan laju fotosintesis (Zhang et al., 2007).
Kemampuan pertumbuhan tanaman pada tanah dengan kandungan Al tinggi adalah dengan
menghasilkan eksudat akar (dalam bentuk anion-anion asam organik, gula, vitamin, asam
amino, purin, nukleotida, ion-ion anorganik, dan sebagainya). Senyawa-senyawa ini
membantu perakaran tanaman terhindar dari akibat buruk ion Al, sehingga akar sebagai
fungsi penyerap hara dan air dapat menjalankan fungsinya (Dakora & Phillips, 2002). Chen,
Qi, Smith, & Liu, 2005 menyatakan meningkatnya kandungan Al pada akar dan daun
menyebabkan konsentrasi Mg pada kedua organ tersebut menurun, sebagai akibatnya
photosyntetic active radiation (PAR) juga menurun. Al berkontribusi terhadap penurunan
asimilasi CO2 pada beberapa jenis tanaman seperti jeruk (Jiang, Chen, Zheng, Han, & Smith,
2008). Chen et al., (2005) menyatakan bahwa meningkatnya kandungan Al pada akar dan
daun menyebabkan konsentrasi Mg pada kedua organ tersebut menurun, sebagai akibatnya
photosyntetic active radiation (PAR) juga menurun.

Aplikasi mikoriza campuran Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita
memberikan rerata serapan Al tajuk 71,99ppm dan berbeda dengan m0, ml, m2. Pada
serapan Al akar m3 lebih rendah dengan nilai 6,17 ppm yang tidak berbeda nyata dengan
m1 dan m2 , tetapi berbeda nyata dengan tanpa mikoriza (Tabel 4). Toksisitas aluminium
(Al) dari seluruh kendala yang ada adalah merupakan faktor pembatas utama bagi
produktivitas tanaman (Kertész et al., 2002). Fungi mikoriza vesikular arbuskular
menurunkan serapan Al yang ditranslokasi pada tanaman inang, berpotensi menurunkan
ketersediaan Al anorganik di rhizosfer tanaman Andropogon virginicus L. yang di inokulasi
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mikoriza (Cumming & Ning, 2003). Mikoriza mampu membantu mempertahankan stabilitas
pertumbuhan tanaman pada kondisi tercemar (Khan, 2005). Mikoriza mengurangi
konsentrasi Al dan meningkatkan pH rizozfer. Mengurangi interaksi antara Al dan Ca, Mg,
P. Biomassa dan konsentrasi P jaringan Liriodendron tulipifera L. (tulip-poplar) yang
diinokulasi mikoriza berbeda secara significant dengan non-mikoriza (Lux & Cumming,
2001).

Tabel 4. Rerata serapan Al tajuk dan akar (ppm) genotipe kedelai yang diaplikasi mikoriza
pada lahan kering.

Perlakuan Al Tajuk Al Akar
Genotipe kedelai
gl 72,08 b 6,13 b
g2 78,08 a 6,17 b
g3 79,83 a 6,31 b
g4 79,88 a 6,90 a
g5 77,60 a 6,43 b
g6 74,28 b 6,27 b
Nilai BNT 3,00 0,37
Mikoriza
mO 81,92w 6,61 w
ml 14,74 x 6,23 x
m2 74,21 x 6,27 x
m3 71,99 y 6,17 x
Nilai BNT 1,61 0,19

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a dan b) pada kolom pada
perlakuan genotipe (g) dan (w, Xx,y, dan z) pada kolom pada perlakuan mikoriza
(m) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT a = 0,05.

4. Persentase Infeksi Mikoriza dan Serapan Fosfor

Genotipe (gM) dengan aplikasi mikoriza campuran Glomus etunicatum dan Gigaspora
margarita (g4m3) memberikan 93,89 % infeksi mikoriza dan tidak berbeda dengan g1ms3,
g2m3, g5m3, gém3 namun berbeda dengan g3m3 (Gambar 2). Populasi mikoriza berubah
secara dinamis dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh jumlah mikroba tanah pada media
tanam (Monther & Kamaruzaman, 2012).

Genotipe gT50Gy dengan aplikasi mikoriza campuran Glomus etunicatum +
Gigaspora margarita (g3m3) memiliki rerata serapan Fosfor 0,60% dan tidak berbeda
dengan g3m2, tetapi berbeda dengan gima3, g2m3, g4m3, g5m3, gébm3, g3m0, g3ml
(Gambar 3). Kolonisasi oleh lebih dari satu spesies jamur menguntungkan untuk tanaman
inang, untuk serapan Fosfor dan Nitrogen (Jansa et al., 2008). Status keberadaan infeksi
mikoriza pada akar genotipe kedelai yang diamati dengan mikroskope compound olympus
cx-31 (magnification : 40x _ 1000x) memperlihatkan bahwa adanya struktur cendawan
mikoriza (CMA) berupa hifa (H), arbuskula (A) dan vesikula (V) pada perlakuan mikoriza
dan biochar Gambar 5.
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Gambar 2. Rerata persentase infeksi akar genotipe kedelai yang diaplikasi mikoriza pada
lahan kering.
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Gambar 3. Rerata serapan Fosfor (%) genotipe kedelai yang diaplikasi mikoriza pada
lahan kering.
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Gambar 4. Hubungan korelasi antara rerata persentase infeksi mikoriza dan serapan Fosfor
genotipe kedelai.
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Peningkatan presentase infeksi mikoriza secara signifikan meningkatkan serapan
Fosfor genotipe kedelai (r=0,635), koefisien determinasi serapan fosfor R2 = 0,4037
(Gambar 4). Hal ini berarti serapan Fosfor pada tanaman cabai 40,37% ditentukan oleh
persentase infeksi mikoriza, sisanya 59,63% ditentukan oleh faktor yang lain. Secara
signifikan AMF memberikan pengaruh positif, seperti meningkatkan adaptasi tanaman
terhadap lingkungannya, meningkatkan pertumbuhan dan nutrisi, meningkat struktur dan
kualitas tanah (Diagne et al., 2020). Sejalan dengan hasil penelitian (Meghvansi et al., 2008)
bahwa kolonisasi AMF secara signifikant berkorelasi positif dengan serapan P pada jaringan
tajuk kedelai. Hasil korelasi antara inokulasi mikoriza dan total serapan P mempunyai nilai
koefisien determinasi (P <0,001, R? = 0,6389) (Thioub et al., 2019b).

gima gams

gamz gsmz JsMms

Gambar 5. Status keberadaan infeksi mikoriza vesikular arbuskular pada akar genotipe
kedelai : Hifa eksternal (H), vesikula (V), dan spora (S) pada perlakuan gimj,
g2mz, gams, gamg, gsms (perbesaran 10x) dan gems dengan perbesaran 20x.

5. Produksi

Perlakuan gs (gO) memiliki jumlah polong berisi 128,11 polong.tan dan berbeda
nyata dengan g1 (QM50Gy);d2 (O50GY) ; 93 (9T50GY) ; 94 (gM); ge (gT). Rerata genotipe
gs (gT50Gy) memberikan bobot biji 319,03 g.petakan™ dan berbeda dengan g: (gM50GY);
g2 (gO50GY); ga (gM); gs (9O); gs (gT). Aplikasi mikoriza campuran Glomus etunicatum
dan Gigaspora margarita (m3) memberikan rerata 143 polong berisi.tan* dan bobot biji
461,33 g.petakan™ keduanya berbeda dengan m0, m1, m2 (Tabel 5). Mikoriza berperan
dalam peningkatan perluasan permukaan akar, sehingga memaksimalkan penyerapan P,
mengeksplorasi tanah secara lebih luas, dan meningkatkan fotosintesis (Ba'rzana et al.,
2012). Mikoriza meningkatkan pertumbuhan tanaman pada tingkat kesuburan tanah yang
rendah,lahan terdegradasi, meningkatkan luas permukaan kontak dengan tanah dalam
memperoleh nutrisi, meningkatkan laju transfer nutrisi di akar tanaman inang, dan
meningkatkan ketahanan terhadap cekaman biotik dan abiotik (Khan, 2005). Setiap Jenis
MVA berbeda dalam keefektifannya untuk meningkatkan serapan air dari tanah.
Kemampuan ini terkait dengan jumlah miselium eksternal yang diproduksi oleh masing-
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masing jamur AM dan keaktifan kolonisasi mikoriza pada akar tanaman inangnya
(Marulanda et al., 2003).

Tabel 5. Jumlah polong berisi (polong.tan™) dan bobot biji per petakan (g.petakan™)
genotipe kedelai.

Perlakuan Jumlah polong berisi Bobot biji per petakan
Genotipe kedelai
gl 88,56 b 209,99 ¢
g2 99,44 b 207,72 c
g3 99,67 b 319,03 a
g4 96,22 b 273,39 b
g5 128,11 a 264,35 b
g6 100,00 b 261,02 b
Nilai BNT 14,04 21,86
Mikoriza
mO 72,50 z 160,78 z
m1l 126,06 x 323,71 x
Zxcvbnm,./m213456 107,44 y 283,26 y
m3 143,00 w 461,33 w
Nilai BNT 14,53 18,27

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a dan b) pada kolom pada
perlakuan genotipe (g) dan (w, X,y, dan z) pada kolom pada perlakuan mikoriza
(m) yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT o = 0,05.

V. KESIMPULAN

Genotipe kedelai g1 (gM50GY); g2 (gO50GY); g3 (gT50Gy) beradaptasi dengan baik
pada lahan kering yang ditunjukkan panjang dan lebar stomata, berat kering tajuk dan akar
yang lebih tinggi, dan dengan serapan Al yang lebih rendah. Aplikasi mikoriza campuran
Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita menunjukkan hasil terbaik pada pengamatan
panjang dan jumlah stomata, bobot kering tajuk dan akar, serapan Al akar, dan jumlah
polong berisi dan bobot biji per petakan. Perlakuan (gT50Gy) dengan aplikasi mikoriza
campuran Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita memberikan hasil terbaik pada
jumlah stomata, dan serapan fosfor.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk mengaplikasikan mikoriza campuran
Glomus etunicatum dan Gigaspora margarita untuk meningkatkan kesuburan pada lahan
kering.
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